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IDENTIFIKASI ONIKOMIKOSIS PADA KUKU PEMULUNG
DI DEPOT PILAH SAMPAH G. OBOS XII KOTA PALANGKA RAYA

NUR IRFAN ISNAINI AKBAR
23.72.026796

Program Studi D III Teknologi Laboratorium Medis
Fakultas Teknologi Laboratorium Medik

Universitas Muhammadiyah Palangka Raya

ABSTRAK
Onikomikosis merupakan infeksi jamur pada kuku yang disebabkan oleh

dermatofita, jamur non-dermatofita, maupun khamir. Pemulung merupakan
kelompok pekerja yang memiliki risiko tinggi mengalami onikomikosis karena
sering terpapar lingkungan kerja yang lembap, kotor, serta melakukan kontak
langsung dengan berbagai jenis limbah tanpa penggunaan alat pelindung diri yang
memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur penyebab
onikomikosis pada kuku pemulung di Depot Pilah Sampah G. Obos XII Kota
Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
teknik accidental sampling. Sampel penelitian berjumlah 9 spesimen kuku
pemulung yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan dilakukan melalui kultur
pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) yang dilanjutkan dengan identifikasi
mikroskopis menggunakan larutan KOH 10%. Data dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk frekuensi serta persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 6 dari 9 sampel (66,6%) positif mengalami pertumbuhan jamur,
sedangkan 3 sampel (33,3%) tidak menunjukkan pertumbuhan jamur. Seluruh
isolat positif berasal dari kelompok jamur non-dermatofita dan khamir, yaitu
Candida albicans (23,1%), Candida krusei (19,2%), Candida sp. (19,2%),
Trichosporon sp. (15,4%), Aspergillus flavus (7,7%), Aspergillus niger (7,7%), dan
Rhodotorula sp. (7,7%). Sebagian besar pemulung di Depot Pilah Sampah G. Obos
XII Kota Palangka Raya mengalami pertumbuhan jamur kuku yang didominasi
oleh non-dermatofita dan khamir, terutama Candida albicans. Tingginya prevalensi
ini diduga akibat lingkungan kerja yang lembap, kaya limbah organik, serta
rendahnya penggunaan APD dan personal hygiene. Namun, mayoritas responden
tidak menunjukkan gejala klinis khas, sehingga pertumbuhan jamur tersebut
diindikasikan masih bersifat kolonisasi.

Kata kunci: Onikomikosis, pemulung, kuku, jamur non-dermatofita, Candida.
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OVERVIEW OF ONYCHOMYCOSIS EXAMINATION
IN THE NAILS OF WASTE PICKERS AT G. OBOS XII WASTE SORTING

DEPOT, PALANGKA RAYA

NUR IRFAN ISNAINI AKBAR
23.72.026796

Departement of Medical Laboratory Technology
Faculty of Medical Laboratory Technology
University of Muhammadiyah Palangka Raya

ABSTRACT
Onychomycosis is a fungal nail infection caused by dermatophytes, non-

dermatophyte molds, and yeasts. Scavengers are a high-risk occupational group
for onychomycosis due to frequent exposure to damp and dirty working
environments, as well as direct contact with various types of waste without
adequate personal protective equipment (PPE). This study aims to identify the fungi
causing onychomycosis on the nails of scavengers at the G. Obos XII Waste Sorting
Depott in Palangka Raya City. This study utilized a descriptive quantitative method
with an accidental sampling technique. The research sample consisted of 9
scavenger nail specimens that met the inclusion criteria. Examination was
conducted through culture on Sabouraud Dextrose Agar (SDA) media, followed by
microscopic identification using a 10% KOH solution. Data were analyzed
descriptively and presented in frequencies and percentages. The results showed
that 6 out of 9 samples (66.6%) were positive for fungal growth, while 3 samples
(33.3%) showed no fungal growth. All positive isolates belonged to non-
dermatophyte molds and yeasts, namely Candida albicans (23.1%), Candida krusei
(19.2%), Candida sp. (19.2%), Trichosporon sp. (15.4%), Aspergillus flavus
(7.7%), Aspergillus niger (7.7%), and Rhodotorula sp. (7.7%). In conclusion, most
scavengers at the G. Obos XII Waste Sorting Depott in Palangka Raya City
experienced nail fungal growth dominated by non-dermatophytes and yeasts,
particularly Candida albicans. This high prevalence is suspected to be linked to a
humid working environment, abundant organic waste, low PPE usage, and poor
personal hygiene. However, the majority of respondents showed no distinctive
clinical symptoms, indicating that the fungal growth remains a colonization

Keywords: Onychomycosis, waste pickers, nails, non-dermatophyte fungi,
Candida.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Onikomikosis merupakan infeksi pada kuku yang disebabkan oleh berbagai

jamur, seperti dermatofita, non-dermatofita, dan yeast. Infeksi ini umumnya
ditandai dengan perubahan warna serta penebalan pada lempeng kuku, yang dalam
kondisi kronis dapat menyebabkan kerusakan kuku dan membuat tidak nyaman.
Jamur penyebab onikomikosis cenderung berkembang dengan baik pada
lingkungan yang kotor, lembap, dan basah. Oleh karena itu, individu yang bekerja
di lingkungan tersebut memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami onikomikosis
(Mayumi et al., 2023).

Spesies jamur yang paling umum penyebab onikomikosis adalah
Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes, dengan prevalensi sekitar
80-90% yang mana kedua jenis jamur ini termasuk jenis jamur dermatofita,
sedangkan 5-17% lainnya disebabkan oleh jamur non-dermatofita seperti
Aspergillus s. (Gupta et al., 2020; Singal & Khanna, 2011). Menurut Gupta et al.
(2020), prevalensi onikomikosis secara global diperkirakan mencapai 10%. Di
Indonesia, prevalensi dermatomikosis relatif lebih rendah, yaitu berkisar antara
3,5-4,7%.

Kelompok usia yang paling rentan terhadap infeksi onikomikosis adalah
usia 25-44 tahun, dengan prevalensi mencapai 23,8%. Jika ditinjau berdasarkan
jenis kelamin, laki-laki lebih sering terinfeksi (65%) dibandingkan Perempuan
(35%). tingginya angka kejadian pada laki-laki diduga berkaitan dengan aktivitas
fisik yang lebih beratserta kebiasaan olahraga yang dapat meningkatkan Risiko
terjadinya cedera pada kuku (Mamuaja, et al., 2017; Bitew & wolde, 2019; Gupta
et al., 2017).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, Depot Pilah Sampah
G. Obos XII memiliki kondisi lingkungan yang cenderung lembap dan kotor akibat
penumpukan berbagai jenis limbah. Kondisi kerja pemulung di lokasi ini juga
menunjukkan adanya risiko tinggi terhadap paparan mikroorganisme patogen,
terutama karena para pemulung sering melakukan aktivitas memilah sampah
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dengan tangan kosong tanpa menggunakan alat pelindung diri (APD) berupa sarung
tangan. Paparan langsung dan terus-menerus terhadap material sampah dalam
lingkungan yang lembap tersebut menjadi alasan utama peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai gambaran onikomikosis pada subjek pemulung di
lokasi ini dan belum terdapat data mengenai gambaran jamur kuku (onikomikosis)
pada pemulung sampah di depot pilah sampah G. Obos XII Kota Palangka Raya.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut untuk
memberikan informasi dalam upaya meningkatkan penyuluhan mengenai
pentingnya personal hygiene, khususnya pada pemulung di Kota Palangka Raya.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana hasil identifikasi onikomikosis pada kuku pemulung di
depot pilah sampah G. Obos XII Kota Palangka Raya?”
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, batasan masalah dalam penelitian ini
adalah identifikasi jamur penyebab onikomikosis pada kuku Pemulung di depot
pilah sampah G. Obos XII Kota Palangka Raya.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk identifikasi jamur penyebab
onikomikosis dengan pemeriksaan kultur SDA pada kuku Pemulung di depot pilah
sampah G. Obos XII Kota Palangka Raya.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya pemulung, mengenai
infeksi jamur pada kuku (onikomikosis), termasuk faktor risiko, cara penularan,
serta pentingnya menjaga kebersihan diri. Dengan adanya informasi ini,
masyarakat diharapkan lebih sadar akan pentingnya pencegahan dan
penanganan dini terhadap infeksi jamur pada kuku.
2. Bagi Institusi (Pendidikan/Kesehatan)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan
tambahan pustaka bagi institusi pendidikan, khususnya di bidang Teknologi


